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Kota Jogja Raih|
Penghargaan KLA

JOGJA -- Serclah pada bulan Juni silam  Amalia Sari Gumelar.
diverifikasi oleh tim dari Kementerian Wakil Walikota Jogja (Wawali) Drs Tmam
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan  Priyono DP MSi mendapat kehormatan
Anak (P3A), kini komitmen Pemerintah Kota  menerima langsung penghargaan ini pada
{Pemkot) dan semua elemen masyarakat acora penyerahan penghargaan yang ber-
untuk menjadikan Kota Jogia rumah dan  langsung Rabu (3/10) kemarin di Hotel Grand
hersahabar unwk adak, berbual manis %ﬂliﬂ\_’il}'u]ﬂlﬂnJtﬂdgrﬂﬁﬂimnﬂHﬁ]ﬂk-‘lrlﬂ
dengan ganjaran sebuah penghargaan, LT ThegRt

Pemerintah Pusat melalui Kementerian Penghargaan KLA ini merupakan kali
P3A Rl menganugerahkan kepada Kota kedua bagi Kota Jogja. Sebhelumnya peng-
Jogja sebagai Kota Layak anak (KLA) hargaan yang sama diberikan pada tahun

dengan kategori Madya. Penyerahan ini
disampaikan Menteri Pemberdayaan Perem-

Wawali Drs Immam Privono DP, usai

puan dan Perlindungan Anak Dr Linda penghargaan KLA untuk kategori Inisiasi.

2009 saat era Walikota H Herry Zudianto SE.
Di tahun 2009, Kota Jogja bar mendapat

Kota Layak Anak (KLA)” ujamya.

menerima penghargaan mengaku bangga Fasum Ramah Anak
dengan prestasi yang diterima Kota Jogja. la lalu merujuk pada pendidikan anak
Inam mengucapkan terima kasih kepada bermasalah, yakni anak-anak yang berada oi
seluruh masyarakar Kota Jogja atas duku-  panti rehabilitasi anak, juga harus mendapat
ngan dan pemberian ruang bagi anak wntuk  perhatian serius dari seluruh stakeholder

mengekspresikan segala talenta yane dimiliki.  vang i j maupun masyaraka

Imam berusaha ke dczmﬁ:ﬁa'%lﬁ% Togja. “sehingga “anak-anak imi kelak
Jogja akan terus memperbaiki parameter yang  juga memiliki masa depan yang baik,” kata
herkaitan dengan penilaian KLA. “Jadi Imam kepada Bernas Jogja, Rabu (3/10) siang.
harapannya besok bukan lagi Kategori Wawali juga berencana agar sejumlah
Madya tetapi mendapatkan penghargaan fasilitas umum (fasum) di Kota Jogja, seperti
dengan tingkat yang lebih tinggi lagi seperti
kategori Nindya atau benar-benar menjadi >> KE HAL 7
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fasilitas kesehatan dan pendi-
dikan. akan dibuat semakin
ramah untuk anak-anak.

Selain itu, semua rumah sakit
dan Puskesmas yang ada di
Kota Jogja akan dibuat menjadi
rumah sakit dan Puskesmas
ramah anak. Sehingga anak yang
datang berobat tidak merasa
takut tetapi seperti dalam keada-
an bermain di rumahnya sendiri.

“Begitu pula institusi pen-
didikan seperti sekolah dasar
(S}, PAUD dan fasilitas wnum
lainnya akan dibuat sedemikian
rupa agar anak-anak merasa
aman dan nyaman berada di ling-
kungan tersebut,” papar Imam.

Kepedulian

Kepala Kantor Pemberdaya-
an Masyarakat dan Perempuan
(KPMPE) Kota Jogja Dra Sri
Adiyanti yang mendampingi
Wawali di Hotel Sahid Jaya
Jakarta mengatakan Kota Jogja
kembali meraih penghargaan
Kota Layak Anak (KLA) kategori
Madya karena komitmen dan
kepedulian Pemkot Jogja melalui
kepala daerah dan semua elemen
masyarakat

Kepedulian ini dapat terlihat
dari beberapa indikator kebija-
kan yang memihak kepada pem-
berdayaan perempuan khusus-
nya perlindungan anak.

“Hal ini didukung dengan
adanya beberapa kebijakan
pemerintah di bidang kesehatan,
pendidikan dan pemenuhan hak-

hak sipil anuk_;‘rl;.mg menurut
Undang-Undang Perlindungan

Anak (UUPA} berjumlah 31

indikator,” tegasnya. ;

Dari ke-31 indikator ini Pem-
kot Jogja melalui Kantor Pem-
berdayaan Masyarakat dan
Perempuan (KPMP) telah me-
ngembangkan indikator terse-
but menjadi sekitar 34 indikator
twrunan yang disesuaikan deng-
an kondisi wilayah Kota Jogja.

“Pengembangan ke-31 indi-
kator menjadi 61 indikator ini
disesuaikan dengan situasi dan
kondisi masyarakat dan lebih
menyentuh langsung masyara-
kat yang paling bawah,” ujar-
nya.

24 kampung

[a menambahkan KPMP
selama dua tahun ini telah erun
langsung ke masyarakat melalui
kampung. Ada 615 kampung di
Kota Jogja berbasis Rukun
Warga (RW) akan diuji secara
bertahap dengan menggunakan
indikator hasil inovasi dari
kantornya.

“Kami akan melakukan peng-
ujian secara bertahap kampung-
kampung ramah anak di wilayah
Kota Jogja. i tahun 2012 ini,
baru kami uji 24 kampung ramah
anak sedang yang lainnya akan
menyusul,” tambah Ardiyanti.

Meskipun baru 24 kampung
yang diuji, dia berharap nantinya
semua kampung di Kota Jogja
hisa memenuhi kriteria kampung
ramah anak. “Kalauv masing-
masing kampung sudah layak

anak, berarti ke tingkat kota
menjadi Kota Layak Anak,”
harapnya.

Untuk tahun depan, Adi-
yvanti tidak memasang targel
muluk-muluk.. Dirinya hanya
membidik target Kategori Litama,
Oleh karena itu, Ardiyanti meng-
ajak semua srakeholder untuk
peduli dan ramah dengan anak.

Ia berjanji institusinya akan
lebih serius lagi menyediakan
fasilitas pendukung seperti
pojok laktasi atau Pojok ASI
yang sudah digalakkan di tem-
pat-tempat umum. Selain it,
Puskesmas Ramah Anak dan
Sekolah Ramah Anak pun akan
terus digerakkan.

Pada kesempatan it pula
empat anak dari Balai Anak
Arumni Nyutran menampilkan
keholehan menabuh perkusi
dan jimbe di depan Menteri dan
para hadirin. Keempatnya adalah
Sambang Iksan Kisahsi, Mu-
hamad Satria Kelana, Shania
Mega Vanesa dan Herbagus
Kirana Murti. Sanggar Arumni
merupakan balai dampingan
K08 Children Village sebuah
Yayasan yang bergerak di bi-
dang tumbuh kembang anak.

Kempat anak ini membawa-
kan beherapa buah lagu dolanan
anak seperti Gundul-gundul
Pacul, Swwe Ora Jamu, Padang
Bulan dan sebuah puisi karya
Presiden RI Susilo Bambang Yu-
dhoyono (SBY) berjudul Tragedi
Anak Bangsa serta lagu nasio-
nal Ake Anak Indonesia. (ros)
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